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BAB I
MOTIVASI BELAJAR DAN PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
A. Belgjar dan Motivas Belgjar

Pak Wali adalah seorang guru yang mengampu méig@e Pendidikan
Agama Islam kelas X sampai kelas Xl SMA Negersdatu kota, sekaligus wali
kelas XII IA 1. Pada awal tahun pelajaran, sebagai kelas Xll, Pak Wali
berpesan kepada para siswa-siswinya; anak-anaéiyasek kalian sudah ada di
semester 5 dan satu semester lagi masuk di senyastgrsangat menentukan
untuk kalian selanjutnya. Apakah kalian akan kegperan tinggi, ataukah akan
mencari pekerjaan. Semuanya itu menuntut kaliankuotus dengan kualitas dan
mutu yang tinggi, sanggup belajar apa saja, disiplengatur waktu belajar di
rumah. Marilah kita berjanji, bahwa semua siswaa%eXll IA 1 lulus dengan
kualitas yang baik , sehingga yang hendak ke peagutinggi diterima, dan yang
ingin kerja juga memperoleh pekerjaan, kita hatwgyguh-sungguh belajar untuk
meraih cita-cita!. Ajakan pak Wali dipatuhi semisws.

Peristiwa tersebut adalah gejala dan peristiwabedajaran dan belajar,
karena rekayasa pak Wali, semua siswa kelas Xl Belajar dengan sungguh-
sungguh dan mengalami proses belajar. Pak Waligaelgairu SMA, membuat
program pembelajaran berdasarkan kurikulum, ia mguny desain pembelajaran.
Atas dasar desain tersebut ia membuat agar siswgusien jadual belajar atau

program pembelajaran siswa di rumah.
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llustrasi di atas menggambarkan bahwa ada dualsybng aktif dalam
proses belajar dan pembelajaran. Pertama sisveaialah sebagai pelaku belajar
atau pembelajar di sekolah yang mengalami proses oeeningkatkan
kemampuan mentalnya, memiliki kepribadian, pengatamdan tujuan,
mengalami perkembangan jiwa menuju keutuhan darakdiman. Kedua guru;
sebagai aktor rekayasa pembelajaran berdasar kurikumenyusun desain
pembelajaran, menyelenggarakan pembelajaran, tektimembelajarkan siswa.

Dua subjek belajar dan pembelajaran itu beraktiiharapkan siswa
memperoleh suatu hasil belajar. Hasil belajar madrap hasil dari suatu interaksi
tindak belajar dan tindak mengajar atau membelapariari sisi guru, tindak
membelajarkan berakhir dengan proses evaluasilsiar, dari sisi siswa, hasil
belajar merupakan berakhirnya penggal dan punczdeprbelajar.

Peran guru dalam pembelajaran adalah membuatndpsanbelajaran,
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran dan bektindambelajarkan serta
mengevaluasi hasil belajar. Sedangkan peran sisiatéala bertindak belajar,
mengalami proses belajar dan mencapai hasil betajda menggunakan hasil
belajar. Dengan belajar, maka mental semakin meatr(@imyati, 2009: 3-5).

Belajar merupakan rutinitas kegiatan siswa di E#koAda pula kegiatan
belajar yang dilakukan di luar sekolah misalnyautihah,museum, perpustakaan,
kebun binatang, sawah, sungai, hutan dan tempgatenain yang

memungkinkan. Begitu banyak tempat-tempat yang megkiokan adanya
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kegiatan belajar, hal ini menunjukkan kemungkindarga kegiatan belajar siswa
yang dirancang lebih dahulu dalam desain pembalajar

Kegiatan belajar yang termasuk rancangan desain @gah apabila siswa
belajar di tempat-tempat itu untuk mengerjakan sttggas belajar sekolah. Di
samping itu ada pula kegiatan belajar yang tidakasuk rancangan desain guru,
artinya siswa belajar karena keinginannya sendiotivasi dari diri sendiri).
Pengetahuan tentang belajar karena tugas dan rledagna motivasi diri adalah
sama-sama pentingnya bagi guru.

Guru sangat perlu memperhatikan kondisi ekstemkdadisi intern siswa
dalam kegiatan belajar. Sejalan dengan hal tersemka berikut akan dibahas
hal-hal yang terkait dengan belajar dan motivakijae
1. Pengertian Belajar

Belajar sangatlah penting bagi kehidupan seorangisia Setiap bayi
manusia yang baru lahir, telah membawa beberapai/madting dan potensi-
potensi yang diperlukan untuk kelangsungan hidupBggi yang baru lahir,
meskipun telah membawa naluri/insting dan potgits, tidak mendapatkan
bantuan dari manusia dewasa yang lain, tidak belajaka dapat saja terjadi
perkembangan dan pertumbuhan potensi-potensi tegrselak akan dapat
maksimal bahkan mungkin tidak akan dapat melandamgehidupannya.

Menurut Purwanto (2007: 85) pengertian belajam@miliki ciri-ciri

sebagai berikut;
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Pertama, belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkalh di
mana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkahytng lebih baik,
tetapi juga ada kemungkinan mengarah pada tingkkahyang lebih buruk.

Kedua, tingkah laku yang mengalami perubahan karena jdvela
menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisdupoin psikis, seperti;
perubahan dalam pengertian pemecahan suatu masafakit, ketrampilan,
kecakapan, kebiasaan ataupun sikap.

Ketiga, belajar merupakan suatu perubahan yang terjadalume
latihan atau pengalaman; dalam arti perubahan-pkaubyang disebabkan
pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap sebagdi belajar; seperti
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri sedrayig

Keempat, untuk dapat disebut belajar, maka perubahanaitushrelatif
mantap; harus merupakan akhir dari pada suatudeemakiu yang cukup
panjang. Berapa lama periode waktu itu berlangsutigy ditentukan dengan
pasti, tetapi perubahan itu hendaknya merupakain é&h suatu periode yang
mungkin berlangsung berhari-hari, berbulan-bulampin bertahun-tahun.

Selain ciri perubahan tingkah laku dan butuh wajdng panjang,
belajar juga memiliki ciri relatif permanen, artanypahwa perubahan tingkah
laku yang terjadi karena belajar untuk waktu tdrtemkan tetap atau tidak
berubah-ubah, tetapi perubahan tingkah laku tetsiak akan terpancang

seumur hidup (Baharuddin, 2009: 16).
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Lebih rinci Djamarah menyampaikan bahwa ciri-cieldjar adalah ;
(1) perubahan yang terjadi secara sadar, sekunaaggmnya individu
menyadari bahwa pengetahuannya, kecakapannya,skahi@ya bertambah,
(2) bersifat fungsional, suatu perubahan yang derfkan menyebabkan
perubahan berikutnya dan akan berguna bagi kehidgtaupun proses
belajar berikutnya, (3) bersifat positif dan akfferubahan-perubahan itu
selalu bertambah dan tertuju untuk memperoleh syamg lebih baik dari
sebelumnya, dan tidak akan terjadi dengan sendirimyelainkan adanya
usaha dari individu itu sendiri, (4) bukan berséamentara, perubahan itu
bersifat menetap dan permanen dan bahkan dapan rbakkembang, (5)
bertujuan dan terarah, selain perubahan itu tekadina adanya tujuan, juga
telah benar-benar disadari adanya perubahan yaeigukan, (6) mencakup
semua aspek tingkah laku (Djamarah, 2008: 12-13).

Setelah diketahui tentang ciri-ciri belajar sebagaia di atas, berikut
adalah rumusan tentang pengertian belajar menamat ghli psikologi dan
ahli pendidikan.

James O. Whittaker, sebagaimana dikutip Djamaraérumuskan
belajar sebagai proses di mana tingkah laku ditikalouatau diubah melalui
latihan atau pengalaman. Begitu juga Cronbach sétaga dikutip oleh
Djamarah, menyampaikan pandangannya bdearaing is shown by change

in behavior as a result of experience. Belajar sebagai suatu aktifitas yang
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ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagail hderi pengalaman
(Djamarah, 2008: 12-13).

Menurut Gagne sebagaimana dikutip Dimyati, bahwiajde terdiri
dari tiga komponen penting, yaitu kondisi eksterkahdisi internal dan hasil
belajar (Dimyati, 2009: 11). Belajar merupakan raksi antara keadaan
internal dan proses kognitif siswa dengan stimdls lingkungan (eksternal).
Dan proses kognitif tersebut menghasilkan suatul batajar. Hasil belajar
tersebur terdiri dari informasierbal, ketrampilan intelek, ketrampilan
motorik, sikap dan siasat kognitif

Berdasarkan berbagai rumusan dan definisi dari rephe ahli
tersebut, terlihat adanya satu titik masalah yammgasialah bahwa belajar
adalah suatu proses yang dapat menyebabkan penubaigkah laku
disebabkan karena reaksi terhadap suatu situasntieratau adanya proses
internal yang terjadi di dalam diri seseorang.

Perubahan ini tidak terjadi karena adanya warisaretjsatau respons
secara alamiah, kedewasaan, atau keadggamism yang bersifat temporer,
seperti kelelahan, pengaruh obat-obatan, rasa ,talabh sebagainya,
melainkan perubahan dalam pemahaman, perilakuegsrenotivasi, atau
gabungan dari semuanya (Baharuddin, 2009: 14).

Setiap individu membutuhkan belajar dan belajar méohkan
proses. Proses belajar adalah serangkaian aktiyatag terjadi pada pusat

saraf individu yang belajar yang sifatnya sangaitrak dan tidak dapat
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diamati. Proses belajar terutama belajar yangdiedasekolah ada beberapa
fase atau tahapan yang biasa dilalui.

Menurut Gagne sebagaimana dikutip Baharuddin, rfeskan bahwa
tahap-tahap atau fase-fase itu adalah; (1) Motivé® konsentrasi, (3)
mengolah, (4) menyimpan, (5) menggali 1, (6) mehdya(7) prestasi, dan
(8) umpan balik (Baharuddin, 2009: 17-18).

Pertama, tahap motivasi dimaksud adalah saat motivasi éamgkhan siswa
untuk melakukan kegiatan belajar bangkit.

Kedua, tahap konsentrasi yaitu saat siswa harus memusatkdatian yang
telah ada pada tahap motivasi, untuk tertuju paddhdl yang relefan dengan
apa yang akan dipelajari.

Ketiga, tahap mengolah ialah siswa menahan informasi ydiberima,
kemudian mengolah informasi untuk diberi makna manpengetahuan dan
pengalaman sebelumnya serta kejelasan penangkapan s

Keempat, menyimpan yaitu siswa menyimpan simbol-simbol dasil olahan
yang telah diberi makna kedalam tempat ingatankgmpgnjang, pada tahap
ini hasil belajar sudah diperoleh dan perubahanf@dran sudah terjadi, baik
pengetahuan, sikap, ketrampilan dan lain sebagainya

Kelima, tahap menggali 1 ialah siswa menggali informaspyi@tah disimpan
untuk dikaitkan dengan informasi baru yang ia terinPenggalian ini
diperlukan agar apa yang telah dikuasai menjachtkes dengan yang akan

diterima.
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Keenam, tahap menggali 2 ialah menggali informasi yanghetlisimpan,

untuk persiapan fase prestasi. Menggali 2 diperluk#uk kepentingan kerja,
menyelesaikan tugas, menjawab pertanyaan atalasibali.

Ketujuh, tahap prestasi ialah informasi yang telah tergadgp tahap

sebelumnya digunakan untuk menunjukkan prestasg yaarupakan hasil
belajar.

Kedelapan, tahap umpan balik siswa memperoleh penguatan (koadi) saat

perasaan puas atas prestasi yang ditunjukkan.

Tahapan-tahapan tersebut adalah satu kesatuarragigkiaian yang
utuh dalam proses belajar, tahapan yang satu age@ibdengan tahapan
berikutnya dan setiap tahapan akan berjalan darerjaeksebagaimana
mestinya.

Awal proses belajar sebagaimana disampaikan okdn& di atas,
adalah bangkitnya keinginan siswa untuk melakukdtifitas belajar
(motivasi belajar). Hal ini sangat perlu untuk dhegikan, karena tahap
motivasi ini merupakan landasan selanjutnya apaksa fokus atau tidak
memusatkan perhatiannya pada hal yang dipelajami,sdngat mungkin akan
berpengaruh pada maksimal atau tidaknya pada tahap- berikutnya,
bahkan sampai pada maksimak tidaknya hasil dafitaktbelajar.

. Motivasi Belajar
Motivasi adalah salah satu faktor yang mempengaetditif atau

tidaknya kegiatan belajar siswa. Motivasi mendoreisgva ingin melakukan



25

kegiatan belajar. Beberapa ahli dan pemerhati msitimendefinisikannya
sebagai berikut ;

Sondang P. Siagian merumuskan; motivasi adaladmyad daya
pendorong yang mengakibatkan seseorang anggotaisagamau dan rela
untuk mengarahkan kemampuan dalam bentuk keahlizum ketrampilan
tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan berbkegiatan yang
menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan kewajy@ndalam rangka
mencapai tujuan berbagai sasaran organisasi yatah tditentukan
sebelumnya. Menurutnya ada tiga hal yang amat ngiidlam motivasi; (1)
pemberian motivasi berkaitan langsung dengan usadtacapai tujuan, (2)
adanya usaha tertentu akibat dari motivasi ituafBnya kebutuhan internal
seseorang yang menyebabkan hasil usaha tertenjadnerenarik (Siagian,
2004: 138-139).

T. Hani Handoko, mendefinisikan motivasi sebagaadean dalam
pribadi seseorang yang mendorong keinginan indivichiuk melakukan
kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuantivisl®l yang ada pada
seseorang merupakan kekuatan pendorong yang akamujud&an suatu
perilaku guna mencapai tujuan kepuasan dirinya ddem, 2003: 252).

Sardiman mengartikan, motif adalah sebagai dayayaupgang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Megifat dikatakan
sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalanelsujtuk melakukan

aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai suajuan. Berawal dari motif itu,
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maka motivasi dapat diartikan sebagai daya pengggaag telah menjadi
aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentiebih-lebih apabila
kebutuhan untuk mencapai tujuan dirasakan sangadesek (Sardiman,
2010: 73).

Oemar Hamalik, memahami motivasi dengan mengitmusan Mc.
Donald, bahwa motivasi adalah suatu perubahan iedetgm diri pribadi
seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaen rdaksi untuk
mencapai tujuan (Hamalik, 2008: 105).

Berdasarkan pengertian dan rumusan tentang rsotbebagaimana
tersebut di atas, maka dapat dikatakan bahwa nsotagalah sesuatu yang
kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya lpenan energi pada diri
manusia yang akan berkait dengan persoalan gejsileolggis seperti
perasaan dan emosi, untuk selanjutnya bertindakkukdn sesuatu. Yang
semuanya karena adanya tiga hal; kebutuhan, daratagatujuan.

Kebutuhan, terjadi apabila individu merasa ada ketidakseirghan
antara apa yang dimiliki dengan apa yang ia harap&abagai gambaran,
siswa merasa bahwa hasil belajarnya rendah, padahatmiliki buku-buku
yang lengkap. la merasa memiliki cukup waktu, tetkprang mampu
mengatur waktu sebaik-baiknya untuk belajar. Waltelajar yang
digunakannya tidak memadai untuk memperoleh haslihjdr yang baik,

karena itu lalu mengubah cara-cara belajar yanp tepat.
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Sejalan dengan itu, Maslow menyampaikan bahwakain laku
manusia dibangkitkan dan diarahkan oleh kebutuledmtkinan tertentu
seperti; kebutuhan fisiologis, rasa aman, rasacipnghargaan, aktualisasi
diri, mengetahui dan mengerti akan kebutuhan &até€ebutuhan-kebutuhan
itulah yang menurut maslow mampu memotivasi tingkaku individu
(Maslow, 1993: 43-57).

Motivasi sangat diperlukan dalam proses belaj@e@@ang yang tidak
memiliki motivasi dalam belajar, tidak akan mungkimelakukan aktifitas
belajar. Hal ini pertanda bahwa sesuatu yang akk&arjakan itu tidak
menyentuh kebutuhannya. Segala sesuatu yang mémajiilorang lain belum
tentu menarik minat orang tertentu, selama sesitatdaidak bersentuhan
dengan kebutuhannya.

Dorongan, merupakan kekuatan mental untuk melakukan kegiatan
dalam rangka memenuhi harapan atau mencapai tujDarongan yang
berorientasi pada tujuan tersebut merupakan intivem. Sebagai gambaran,
seorang siswa kelas Xl SMA berharap untuk dap&richa di fakultas
teknik, seorang siswa tersebut memiliki nilai yaegdah pada bidang studi
matematika, kimia dan fisika pada ulangan bulanapes. Menyadari hal ini
kemudia siswa tersebut mengambil kursus tambahda p@ang studi yang
bernilai rendah sebagaimana di atas dan belajdr ¢gdt. Pada ulangan kedua
mendapat nilai lebih baik dari yang pertama, meagadahwa hasil

belajarnya lebih baik, semangat belajarnya sentaiggi.



28

Tujuan, adalah hal yang ingin dicapai oleh individu, anuitu
mengarahkan prilaku yang dalam hal ini adalah aelaPada gambaran
tentang siswa yang mengambil kursus tambahan darangmt belajarnya
menjadi semakin tinggi adalah menunjukkan bahweaasiniemiliki tujuan
antara lain adalah agar nilai hasil ulangannyahléiik dan lulus ujian serta
dapat diterima di perguruan tunggi yang diharagkamyati, 2009: 80-81).

Dalam kegiatan pembelajaran, apabila terjadi pdidasiswa tidak
berbuat sesuatu yang seharusnya dilakukan, makaksga diketahui sebab-
sebabnya, mungkin ia tidak senang, sedang saliingeada problem pribadi
atau keluarga dan lain-lain. Yang demikian ini beenaada diri siswa terjadi
perubahan energi yaitu tidak muncul rangsangan yafektif untuk
melakukan sesuatu, misalnya tidak memiliki tujuazauakebutuhan belajar.
Hal yang demikian mestinya membutuhkan daya dosmsgorang siswa itu,
sehingga mau melakukan pekerjaan yang seharusiajakin, yakni belajar.
Dengan kata lain siswa perlu diberikan suntikangsangan agar tumbuh

motivasipada dirinya untuk melakukan aktifitas belajar.

. Faktor-faktor Pribadi dalam Motivasi

Motivasi itu dapat terjadi atau muncul dalam begbdggiatan, tidak
terkecuali dalam belajar. Betapa pentingnya motidatam belajar, karena
keberadaanya adalah sangat berarti bagi perbuatdmarty Kecuali itu
motivasi adalah pengarah kepada tujuan atau hatajab yang jelas dan

dikehendaki dapat dicapai.
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Kehendak atau keinginan untuk berhasil tidak hdaay@apat pada hal-
hal atau bidang-badang tertentu saja, tetapi deggdi dalam kehendak
untuk berhasil dalam belajar pada umumnya, dan datdeinginan untuk
berhasil dalam kehidupan. Motivasi semacam itu @eluno menyebutnya
dengan motif berprestasi, yaitu motif untuk berhdaiam melaksanakan atau
melakukan suatu tugas atau pekerjaan, motif untulemperoleh
kesempurnaan (B. Uno, 2008: 30). Motif semacamnierupakan unsur
kepribadian dan perilaku manusia, sesuatu yangsaerari dalam diri
manusia yang bersangkutan.

Mencermati dari asal mulanya motivasi, menurut Boldda dua yaitu
Motivasi asali dan motivasi yang dipelajari. Sedargy Dimyati
menyebutnya dengan motivggimer dan motivassekunder. Motivasi asali
atau primer adalah motivasi yang muncul bukan kaneengalaman masa
lalu, bukan karena mempelajari sesuatu, bukan kaitana pengaruh yang
terjadi dari luar dirinya. Motivasi itu muncul dearg sendirinya yang secara
potensial dimiliki oleh individu yang bersangkutaejak individu lahir dan
muncul secara nyata pada saat diperlukan, yaita padtu motivasi itu telah
matang untuk digunakan (B. Uno, 2008: 24-25).

Apabila diperhatikan bayi hewan atau bayi manusaagydengan
sendirinya menyusu kepada induk atau ibunya, tdgb@ar dari mana dan
dari siapa sebelumnya. Perbuatan menyusu adalakasiodsali yang telah

matang dengan sendirinya yang Dimyati, menyebutigfagan insting atau
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kebutuhan jasmani. Motivasi semacam tersebut adatdlvasi yang muncul
karena kematangan dan bersifat nalurédamiah, tidak dipelajari dan muncul
karena adanya kebutuhan vital.

Motivasi berprestasi termasuk motivasi yang dieiagtau motivasi
sekunder. Motivassekunder atau motivasi yang dipelajari adalah rastiv
yang sedikit banyak merupakan hasil belajar. Ddpzgrjelas dengan contoh,
misalnya seseorang yang lapar biasanya akan kertihadap makanan.
Tertarik makanan yang menimbulkan perbuatan makarnenka lapar
merupakan motivasi asali, yang tidak memerlukamjbelatau pengalaman.
Sedangkan untuk memperoleh makanan tersebut segeberus bekerja
terlebih dahulu. Dan agar dapat bekerja dengan kikarus belajar bekerja.
Bekerja yang baik untuk mendapatkan uang agar déipatgunakan untuk
makan adalah motivasiekunder atau yang dipelajari, karena harus melalui
belajar dan memerlukan pengalaman (Dimyati, 206%: 8

Motivasi sekunder atau yang dipelajari itu muncul dari p&rgan
individu selama perkembangan hidupnya. Seseoraag menarik tangannya
dari sengatan bara api, karena menurut pengalaraapaywa bara api itu
panas dan berbahaya, yang terjadi pada diri segpteasebut ada motivasi
untuk menjauhkan diri atau menghindarkan diri deihnaya. Motivasi yang
demikian jelas adalah motivasi yang dipelajari agakunder Seumpama itu
terjadi pada diri seorang anak kecil yang belumgetahui atau belum pernah

diberitahu tentang panasnya bara api, sangat mumglak tersebut tidak akan
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menarik tangannya atau menghindarkan diri dari a&mgbara api, bahkan
mungkin dengan sengaja mengambilnya karena tampalknik.

Motivasi asali atau primer yang muncul tanpa dijeldtu ternyata
dapat berkembang dan berubah karena pengaruh @ganhel dan
pengalaman. Perkembangan dan perubahan motivdsitasebut terjadi
karena individu selalu berinteraksi dengan lingkamgdan selalu berusaha
menyesuaikan diri dengan lingkunganya. keinginany@asuaikan diri dengan
lingkungan, sesungguhnya adalah karena dorongaruttedn untuk
berafiliasi atau hidup bersama dengan lingkungamtadma dengan sesama
manusia (B. Uno, 2008: 24).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakanabattivasi asali
atau primer itu, sejalan dengan perkembangannymtdeerubah dan bahkan
dapat diberi bentuk yang baru dalam bentuk perilgag baru pula menjadi
motivasisekunder atau motivasi yang dipelajari. Perubahlakarena adanya
pengalaman dan pembelajaran.

. Faktor Lingkungan dengan Motivasi

Telah di kemukakan oleh para ahli dan pemerhatiivasit bahwa
perbuatan atau perilaku seseorang itu tidak hampenderuhi dan ditentukan
oleh faktor- faktor dari dalam diri, yaitu faktorilpadi tetapi juga oleh faktor
dari luar dirinya, yaitu faktor lingkungan. Seritegjadi bahwa faktor pribadi

dengan faktor lingkungan itu berbaur, sehingga kgdeadang sulit dikenali
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dan ditentukan apakah sesuatu itu benar-benafatkéor pribadi ataukah dari
faktor lingkungan.

Suatu contoh, keinginan dan kebutuhan menyesuaikandengan
lingkungan, karena dorongan kebutuhan untuk besifiatau hidup bersama
dengan lingkungan terutama dengan sesama manugiapakan faktor
pribadi. Tetapi apabila diamati dan dicermati dengeksama dan terus
menerus, bisa jadi bahwa keinginan dan kebutuheafilesi justru sebagai
hasil dari interaksi individu dengan lingkungannyaakkah keinginan dan
kebutuhan berafiliasi itu muncul karena adanyajsestau tidak setujunya
pihak lain terhadap suatu perbuatan tertentu?

B. Uno menjelaskan; bahwa kenyataannya motivadi atsal primer
yang bersifat pribadi muncul dalam tindakan indivigang baik, setelah
dibentuk oleh pengaruh lingkungan. Oleh karena itwtivasi untuk
melakukan sesuatu, misalnya; motivasi untuk makangybaik, ataupun
motivasi untuk belajar yang baik, dapat dikembangkigperbaiki, diubah dan
dibentuk melalui belajar dan latihan, dengan peatlain adalah melalui
pengaruh lingkungan (B. Uno, 2008: 33).

Meskipun adakalanya terjadi bahwa faktor pribadngda faktor
lingkungan berbaur, yang kadang-kadang sulit diteart apakah sesuatu itu
benar-benar dari faktor pribadi atau dari faktogkungan, namun demikian ,
masih dijumpai perbuatan individu yang benar-bedatasari oleh suatu

dorongan yang tidak dikenali secara jelas, dan yelag adalah bukan insting.
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Artinya tindakan itu bersumber dari motivasi yangak karena pengaruh
lingkungan.

Perilaku yang muncul tanpa membutuhkan pengaruhlwar seperti
adanya ganjaran atas perbuatan, dan tidak memtartdhdkuman untuk tidak
melakukannya. Motivasi yang demikian biasanya disebotivasi intrinsik.
Sebaliknya ada pula perilaku individu yang hanyanoal atau tidak muncul
karena adanya pengaruh dari luar. Motivasi yangyelesbkan seseoran atau
individu berperilaku itu, seakan-akan dari luarirdia (ganjaran dan
hukuman). Motivasi yang demikian itu biasanya digemotivasi ekstrinsik.
Ganjaran atau menghidari hukuman atas suatu pearpuatenguatkan atau
memperlemah motivasi yang melatarbelakangai mugayperilaku (Dimyati,
2009: 91).

Motivasi intrinsik menurut Djamarah (2010: 88), kdtamotif-motif
yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perltadgsang dari luar, karena
dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuiakukan sesuatu
(Djamarah, 2008: 149). Motivasi ini bersumber dabutuhan dan tujuan-
tujuan individu sendiri. Oemar Hamalik menyebutlggngan motivasi murni
atau motivasi yang sebenarnya, yang timbul daardadiri (Hamalik, 2008:
112).

Menurut Made Wena motivasi intrinsik adalah keiaginbertindak
yang disebabkan faktor pendorong dari dalam ddividu (Wena, 2009: 33).

Jadi semua faktor yang berasal dari dalam indidaiu memberikan dorongan
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untuk melakukan sesuatu adalah motivasi intrinSikperti seorang siswa
yang gemar membaca, maka ia tidak perlu disurubksuntuk membaca,
karena membaca tidak hanya menjadi aktifitas kexgmanya, tetapi bisa jadi
telah menjadi kebutuhannya.

Apabila seseorang telah memiliki motivasi intringlllam dirinya,
maka secara sadar akan melakukan kegiatan yangridmerlukan motivasi
dari luar dirinya. Dalam aktifitas belajar, motivagrinsik sangat diperlukan,
terutama belajar mandiri. Seseorang yang memili&iivasi intrinsik selalu
ingin maju dalam belajar. Keinginan itu dilatarld&agi oleh pemikiran yang
positif, bahwa semua bidang yang dipelajari kinkara dibutuhkan dan
berguna untuk sekarang dan masa mendatang (Djan2&@8t 150).

Motivasi intrinsik ini timbul tanpa pengaruh dauniak, ia hidup dalam
diri seseorang dan berguna dalam situasi belajag yfangsional. tidak
memerlukan pujian, hadiah atau yang lainnya, kardidak akan
menyebabkan seseorang bekerja atau belajar untnlapatkan pujian atau
hadiah. Seseorang yang tidak memiliki motivasi imsik sulit sekali
melakukan aktifitas belajar terus menerus, ia meuitkan sesuatu yang
datang dari luar dirinya yang mampu untuk mengdikdradan memperkuat
keinginan dan kebutuhannya.

Motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari motivastrinsik ialah
motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adarperangsang dari luar.

Motivasi ini bukan merupakan keinginan yang sebeyaryang ada pada



35

setiap individu. Tujuan individu melakukan kegiatzhalah mencapai tujuan
yang terletak di luar aktifitas yang dilakukannydena, 2009: 33).

Baharuddin mengatakan bahwa motivasi ekstrinsikahdaktor yang
datang dari luar diri individu, tetapi mampu meniken pengeruh terhadap
keinginan dan kemauan untuk melakukan aktifitas.pe8g pujian,
penghargaan atau hadiah, tata tertib, hukumantypara keteladanan dan lain
sebagainya (Baharuddin, 2009: 23).

Motivasi ekstrinsik dalam belajar adalah motivaang disebabkan
oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar, seépengka, kredit, ijazah,
tingkatan, hadiah, medali, pertentangan dan pegaajrejekan dan hukuman
(Hamalik, 2008: 112).

Motivasi ekstrinsik tetap diperlukan di sekolahyd@a pembelajaran
di sekolah tidak semuanya menarik minat, atau sedelagan kebutuhan
siswa. Ada kemungkinan siswa belum menyadari pgmyia bahan pelajaran
yang disampaikan guru. Dalam keadaan seperti smiasbersangkutan perlu
dimotivasi agar muncul dorongan yang kuat untulajael Guru berusaha
membangkitkan motivasi belajar siswa sesuai derkmadaan siswa itu
sendiri. Tidak ada suatu rumus tertentu yang ddatnakan untuk setiap
keadaan.

Di pihak lain guru bertanggung jawab agar pembedajaberhasil
dengan baik. Oleh karenanya guru berkewajiban meghiitkan motivasi

ekstrinsik pada siswa, dengan harapan muncul kesadsada diri sendiri
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untuk melakukan kegiatan belajar. Guru berupaya dowmg dan
merangsang agar tumbuh motivasi sendiri padaidisias

Motivasi ekstrinsik banyak dilakukan di sekolah.di¢dn dan hukuman
sering digunakan untuk meningkatkan kegiatan heldika belajar siswa
berhasil dengan baik dan memuaskan, maka ia akamdapatkan atau
memperoleh hadiah dari guru atau orng tuanya. Helyal apabila hasil
belajarnya tidak baik dan tidak memuaskan, makakan mendapatkan
peringatan atau hukuman dari guru atau orang tuaPgeangatan itu tidak
menyenangkan bagi siswa. Motivasi dapat meningkatena siswa tidak
senang mendapatkan peringatan dari guru atau dremgDalam hal ini
hukuman dan hadiah dapat merupakan motivasi ekmtrivagi siswa untuk
belajar dengan bersemangat (Dimyati, 2009: 91-92).

Motivasi belajar dikatakan ekstrinsik apabila sisweenempatkan
tujuan belajarnya di luar factor-faktor situasi djat. Siswa belajar karena
hendak mencapai tujuan yang terletak di luar habyaipelajarinya. Contoh
untuk mencapai angka tinggi, jenjang, gelar, keladam dan sebagainya.

Motivasi ekstrinsik bukan berarti motivasi yangatddiperlukan dan
tidak baik dalam pendidikan. Motivasi ekstrinsilpelilukan agar siswa mau
belajar. Berbagai macam cara dilakukan agar siswadtivasi untuk belajar.
Guru yang berhasil mengajar adalah guru yang pandaibangkitkan minat
siswa dalam belajar. Kesalahan menggunakan bemiotkdo motivasi

ekstrinsik akan merugikan siswa. Akibatnya motivasi ekstkinsukannya
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berfungsi sebagai pendorong untuk lebih bersemdrejajar, tetapi bisa jadi
malah menjadikan siswa malas belajar (Djamarah32081).

Berdasarkan keterangan di atas, dapatlah dikatdledmwva antara
motivasi intrinsik dengan motivasi ekstrinsik tidaludah untuk ditentukan
mana yang lebih baik. Yang dikehendaki adalah timfaimotivasi intrinsik,
tetapi motivasi ini tidak mudah dan tidak selalpaamuncul.

Para ahli psikologi memberikan tekanan yang berlpedia motivasi
intrinsik dan ekstrinsik, hal ini akan berpengamia pada saran tentang
pembelajaran yang berbeda-beda. Ada yang menekgekaimgnya motivasi
intrinsik, ada pula yang menekankan pentingnyavastiekstrinsik. Menurut
Maslow dan Rogers sebagaimana dikutip Made Weraunmukkan bahwa
kedua motivasi tersebut sama-sama pentingnya. Amativasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik saling menambah dan menguatiehkan motivasi
ekstrinsik mampu membangkitkan dan memperkuat rasitimtrinsik (Wena,
2009: 34).

. Peranan Motivasi dalam Belajar dan Pembelajaran

Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memabdam
menjelaskan perilaku individu, termasuk perilakdividu dalam belajar. Para
ahli dan pemerhati motivasi telah banyak memberikeahannya tentang
peranan penting dari motivasiaik secara umum maupun khusus dalam hal

belajar dan pembelajaran, antara lain;
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Sondang P. Siagian menjelasklan, bahwasanya adahaj yang
berkaitan langsung dengan motivasi yaitu (1) adarsgha mencapai tujuan,
(2) adanya usaha tertentu akibat dari motivasi (8), adanya kebutuhan
internal seseorang yang menyebabkan hasil usatettermenjadi menarik
(Siagian, 2004: 138-139).

Menurut Purwanto (2007: 70-71) dan Hamalik (200B08)
mengenalkan fungsnotivasi adalah: (1) mendorong manusia untuk beéybua
(2) menentukan arah perbuatan, (3) menyeleksi p&hu Sedangkan
menurut penjelasan Sardiman, bahwa selain tiga npatau fungsi
sebagaimana di atas, motivasi juga sebagai penglaresha hingga sampai
pada mencapai prestasi (Sardiman, 2010: 85).

Sedikit berbeda dengan pandangan di atas, adalaidapgan
Djamarah bahwa fungsnotivasi dalam belajar adalah; sebagai pendorong
perbuatan belajar, sebagai penggerak melakukafitatbelajar dan sebagai
pengarah perbuatan untuk dapat memilih mana yangs hdilakukan dan
mana yang harus diabaikan (Djamarah, 2008: 157).

Menurut Dimyati, beliau mengklasifikasikan tentapgran motivasi
belajar bagi siswa dan peranan pemahaman motivagia sbagi guru.
Beberapa hal yang menjadikan motivasi belajar gatipg bagi siswa, di
antaranya adalah: (1) menyadarkan kedudukan padbbmhajar, proses dan
hasil akhir, (2) menginformasikan tentang kekuatsmaha belajar yang

dibandingkan dengan teman sebaya, (3) mengarah&giat&n belajar, (4)
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membesarkan semangat belajar dan (5) menyadarkanyadperjalanan
belajar dan kemudian bekerja yang berkesinambusaapai kepada hasil.

Sedangkan pengetahuan dan pemahaman terhadap snduelajar
siswa sangat bermanfaat bagi guru. antara lairalgdél) membangkitkan,
meningkatkan dan memelihara semangat siswa untalabsampai berhasil,
(2) mengetahui dan memahami motivasi belajar sisWakelas yang
bermacam-ragam, guru akan dapat menggunakan bemraaaam strategi
dalam pembelajaran, (3) meningkatkan dan menyadayieu untuk memilih
satu di antara bermacam-macam peran sesuai demnifghu siswa dan (4)
memberikan peluang guru untuk “unjuk kerja” rekayasdagogis (Dimyati,
2009: 85-86).

Berdasarkan keterangan di atas, tampak bahwa Motiaarupakan
salah satu faktor terpenting dalam belajar dan péajdran, yang dapat
mempengaruhi keefektifan kegiatan belajar siswa. tivdsilah yang
menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses tdmil akhir,
menginformasikan tentang kekuatan usaha belajanganehkan kegiatan
belajar, membesarkan semangat belajar dan menyadadanya perjalanan
belajar dan kemudian bekerja yang berkesinambusgampai kepada hasil
sebagaimana yang diharapkan.

Dengan demikian, yang terpenting dalam motivasiajbel adalah
memunculkan dorongan baik secara internal maupsterial pada siswa

yang sedang belajar, yang pada umumnya denganapeabérdikator yang
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mendukung dan memiliki peran yang besar dalam kalsdan belajar siswa.

Indikator-indikator tersebut menurut B. Uno antiaia;

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil.

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan.

4. Adanya penghargaan dalam belajar.

5. Adanya kegiatan yang menaraik dalam belajar.

6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingganongkinkan siswa
dapat belajar dengan baik ( B. Uno, 2008: 23).

Selain itu pemahaman terhadap motivasi siswa jegpeimgaruh bagi
guru, terutama sebagai bahan acuan untuk; (1) ceghkitkan,
meningkatkan dan memelihara semangat siswa untalabsampai berhasil,
(2) menggunakan bermacam-macam strategi dalam pegara@, (3) memilih
satu di antara bermacam-macam peran seperti; pahasfasilitator,
instruktur, teman diskusi, penyemangat, pemberiidadian sebagainya,
sesuai dengan prilaku siswa dan (4) memberikanapglguru untuk “unjuk
kerja” rekayasa pedagogisang dalam hal ini guru dituntut dapat mengubah
siswa yang tak berminat menjadi bersemangat belagmgubah siswa cerdas

yang acuh tak acuh menjadi bersemangat dalam belaja
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B. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama lslam
Esensi Pendidikan Agama Islam terletak pada kemampa untuk
mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusgabgriman dan bertakwa
dan dapat tampil sebagéhalifatullah fi al ardhi. Esensi ini menjadi acuan
terhadap strategi atau cara mengatur yang tepgadap metode pembelajaran
untuk mencapai tujuan yang maksimal.
1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Telaah secara terminologis terhadap Pendidikan Agtam telah
banyak dikemukakan oleh para ahli. Seperti yangtgti&n oleh Baharuddin
(2007: 143-144) dari A. Malik Fajar tentang Penkladi Agama Islam dalam
tiga macam pengertian.

Pengertian Pendidikan Agama Islam yang pertamaalad@nis
pendidikan yang pendirian dan penyelenggaraanrd@atg oleh hasrat dan
semangat mengejawantahkan nilai-nilai Agama Isl&®adua, Pendidikan
Agama Islam adalah jenis pendidikan yang memberiparhatian dan
sekaligus menjadikan ajaran Islam sebagai pengatabntuk program studi
atau bidangstudi yang diselenggarakan. Ketiga, Pendidikan Agydstam
mencakup dua pengertian tersebut sekaligus.

Pada pengertian pertama, Agama Islam ditempatkaim dijadikan
sebagai sumber nilai yang akan diwujudkan dalamurglel praktik
kependidikannya. Pengertian kedua menampilkan Agastem sebagai

bidang studi (sebagai ilmu). Sebagai ilmu, dalam hal igafa Islam
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diberlakukan sama dengan disiplin ilmu yang lai@ndertian ketiga, Agama
Islam menduduki posisinya sebagai sumber nilai Igplsa sebagai bidang
studi yang diselenggarakan.

Sedang pengertian pembelajaran, diperlukan peajelsgang detail.
Karena sering ditemukan kerancuan dalam penggustiah pendidikan dan
pengajaran yang sekarang dikenal dengan istilahbekjaran.

Sebelum istilah pembelajaran itu populer, banyaka pahli dan
pemerhati masalah pendidikan menggunakannya deisgkh pengajaran.
Dalam perkembangan selanjutnya ada perbedaan peragfara istilah
pengajaran dengan pembelajaran. Mulyasa mengingaba@hwa dalam
praktik mengajar di sekolah-sekolah pada umumnipé lbanyak berpusat
pada guru téacher centered), dengan menggunakan istilah pembelajaran
diharapkan guru ingat tugasnya membelajarkan qiséyasa, 2008: 38).

Kembali pada pengertian pembelajaran, sebagian goran
mempersoalkan, bahwa pendidikan itu tidak sama aterngembelajaran,
pendidikan itu lebil luas dari pada pembelajaragbegian lagi mengatakan
bahwa pendidikan adalah usaha pengembangan asp®ni rimanusia
sedangkan pembelajaran aspek jasmani dan akal saja

Pendapat Sikun Pribadi sebagaimana dikutip AhmadsirTa
mengatakan bahwa mendidik dalam arti pedagogisk taipat disamakan
dengan pengertian mengajar atau membelajarkan iTagd08: 7).

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang menyangguotbinaan anak
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mengenai segi kognitif dan psikomotor semata-myatiil supaya siswa lebih
banyak pengetahuannya, lebih cakap berpikir kriistematis, dan objektif,
serta terampil dalam mengerjakan sesuatu. Misabeyampil membaca,
menulis, lari cepat, loncat tinggi, berenang, mgkan pesawat radio dan
sebagainya. Tujuan pembelajaran lebih mudah ditantwlari pada tujuan
pendidikan. Tujuan pendidikan lebik komplek sifatnyyang mencakup
pengembangan semua asgegribadian.

Ki Hadjar Dewantara sebagaimana dikutip Ahmad Tafsenjelaskan
bahwa pengajaramorderwijs) itu tidak lain dan tidak bukan adalah salah satu
bagian dari pendidikan. Jelasnya, pengajaran tidak ialah pendidikan
dengan cara memberikan ilmu atau pengetahuankssrd&apan.

Berdasarkan uraiaan tersebut, menurut Ahmad Tafgrertinya tidak
ada perbedaan yang mendasar antara pendidikanesabefajaran. Karena
mendidik adalah melakukan berbagai upaya untuk roeganak didik untuk
menuju kedewasaannya. Salah satu dari banyaknyga ugasebut adalah
dengan membelajarkan, memberi contoh yang baikbjzesaan, memberikan
hadiah, pujian, hukuman, larangan dan sebagairgfai(T2008: 7).

Pembelajaran pada hakikatnya adalah interaksi arsigiva dengan
lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilagarah yang lebih baik.
Dalam pembelajaran tersebut banyak faktor yang reeggruhinya, baik

internal yang datang dari individu siswa, maupksternal yang datang dari
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lingkungan individu siswa tersebut. Lingkungan bksduarga, sekolah atau
yang lain.

Ismail berpendapat bahwa, pembelajaran adalah &oathinasi yang
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, internalaterial, fasilitas,
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengenik mencapai tujuan
pembelajaran (Ismail, 2009: 9).

Berdasarkan uraian dan penjelasan di atas dapahaiigkan bahwa
pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah suatibkasi yang tersusun
meliputi unsur-unsur manusiawi, internal, matefiasjlitas, perlengkapan dan
prosedur serta teknik dan strategi yang saling neaiggruhi untuk mencapai
tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Sebagai komponen penting dari tenaga kependidikgama Islam,
guru memiliki tugas yang tidak ringan, vyaitu sebagmsok yang
melaksanakan proses pembelajaran pendidikan agastean.| Dalam
pelaksanaan pembelajaran, guru diharapkan pahaol tegttang strategi
pembelajaran.

Pengertian strategi pembelajaran dapat dikaji ddua kata
pembentukannya, yaitu kata strategi dan kata pejaioeh. Menurut
Djamarah, strategi berarti suatu garis-garis bdsduan untuk bertindak
dalam upaya mencapai sasaran yang telah ditentiiijamarah, 2006: 5).

Strategi berarti suatu cara dan seni menggunakanbesu daya untuk
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mencapai tujuan tertentu. Dapat juga berarti cara-&husus dan rencana
langkah-langkah yang baik, untuk mencapai tujusamgil, 2009: 24).

Misalnya dalam peperangan, digunakan strategi peraBang
panglima perang harus sudah memiliki gambaran biérleahulu tentang
langkah-langkah yang akan ditempuh dan dijalankeh pasukannya dan
menggunakan peralatan perang yang ada secara uep#t memenangi
peperangan. Dalam bisnis digunakan strategi bisyastu mengerahkan
sumber daya yang ada, sehingga tujuan perusahaalk vmendapatkan
keuntungan dapat tercapai.
Dalam pembelajaraan, menggunakan strategi pemtsiajadengan
mengerahkan sumber daya guru, siswa, media, meladdain sebagainya
yang terkait dengan pembelajaran, untuk mencapgirippembelajaran.

Pembelajaran berarti upaya membelajarkan siswan@Ww2009: 2).
Dengan demikian strategi pembelajaran pendidikamaglslam adalah cara
dan seni atau cara-cara khusus dan langkah-langkaly baik untuk
mengerahkan dan menggunakan semua sumber belajam dapaya
membelajarkan Pendidikan Agama Islam kepada siswdlk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.

Sebagai suatu cara, strategi pembelajaran dikegkban dengan
kaidah-kaidah tertentu sehingga terbentuk suatuanigid keilmuan dan

pengetahuan tersendiri. Sebagai suatu bidang @nget, strategi
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pembelajaran dapat dipelajari dan kemudian dapalidasikan pada kegiatan
pembelajaran.

Sedangkan sebagai suatu seni, strategi pembeldfadang-kadang
secara implisit dimiliki oleh seseorang tanpa plermaempelajari secara
formal tentang ilmu strategi pembelajaran. Hal deéam sering terjadi,
misalnya di perguruan tinggi, banyak guru atau pgrgyang tidak memiliki
latar belakang keilmuan tentang strategi pembelajaietapi mereka mampu
mengajar dengan baik, siswa merasa senang dartiteasno

Sebaliknya tidak sedikit terjadi kepada guru atengajar yang telah
menempuh dan menyelesaikan pendidikan keguruanegaras formal dan
memiliki pengalaman mengajar cukup lama, namunndateengajar, siswa
merasakannya tidak atau kurang nyaman dan tidakotesasi, karena tidak
enak dan tidak menyenangkan.

Sebagai suatu seni, kemampuan mengajar yang diolgk seseorang
sering kali terjadi dan diperoleh tanpa seseorargshmelewati belajar ilmu
tentang cara-cara mengajar secara formal atau demganyelesaikan
pendidikan keguruannya (Wena, 2009: 2-3).

Dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Isf@nggunaan
strategi pembelajaran sangat diperlukan, mengingahwa strategi
pembelajaran intinya adalah untuk mempermudah grgsEmbelajaran,
sehingga dapat mencapai hasil yang optimal. Taimategi yang jelas, proses

pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak akan tdegvarah, dan dapat
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dipastikan bahwa tujuan pembelajaran yang telabtagikan akan sulit
tercapai secara optimal, dengan kata lain pembaftajaidak dapat
berlangsung secara efektif dan efisien.

Strategi pembelajaran sangat berguna baik bagi gawpun siswa.
Bagi guru, strategi pembelajaran dapat dijadikdragai pedoman dan acuan
bertindak secara sistematis dalam pelaksanaan pegarha. Bagi siswa,
strategi pembelajaran dapat mempermudah prosgarb@eempermudah dan
mempercepat memahami isi pembelajaran), sebalp sttetegi pembelajaran
dirancang untuk mempermudah proses belajar siswa.

Dalam upaya memahami strategi pembelajaran, peifahdmi
variabel-variabelnya. Menurut Degeng sebagaimanatigi Made Wena,
bahwa variabel strategi pembelajaran dapat dikasikan menjadi tiga
macam, yaitu; 1) strategi pengorganisasian, 2}egfrgpengelolaan dan 3)
strategi penyampaian (Wena, 2009: 5).

Strategi pengorganisasiamerupakan cara untuk menata isi suatu
bidang studi, dan kegiatan ini berhubungan denganilfhnan materi, penataan
isi, pembuatan diagram, format dan sejenisnya.

Strategi pengelolaarmerupakan cara untuk menata interaksi antara
siswa dengan komponen strategi pembelajaran yark@gittebaik strategi
pengorganisasian, maupun strategi penyampaian..

Strategi penyampaian merupakan cara untuk menyampaikan

pembelajaran pada siswa dan/atau untuk menerirte merespons masukan
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dari siswa. strategi penyampaian sangat terkaitgalenstrategi metode
pembelajaran.

Strategi metode pembelajaran, adalah suatu upaggane ketepatan
penggunaan berbagai metode dalam pembelajaranarfgeguru di samping
harus menguasai berbagai metode pembelajran, pgs menguasai teknik
dan strategi, agar metode yang telah dikuasainyatdaiterapkan dengan
tepat, sehingga dalam proses pembelajaran dappmtiabpedengan lancar,
efektif dan efisien, serta dapat membantu siswandaheningkatkan kegiatan
belajar dan memotivasi siswa untuk belajar denga b

Ada beberapa faktor yang harus dipertimbangkan lsebeguru
memutuskan untuk memilih metode yang efektif dasiesf, di antaranya
adalah; 1) tujuan, 2) karakteristik siswa, 3) kermpaam guru, 4) sifat dan
karakteristik bahan pelajaran, 5) situasi kelagked@ngkapan fasilitas, dan 7)
kelebihan dan kelemahan suatu metode (Ismail,:2Z®D33).

Tujuan yang dirumuskan secara jelas dan pasti, akampermudah
bagi guru untuk memutuskan memilih metode pembalajayang tepat.
Sebaliknya dengan ketidakjelasan dalam perumusgmantuakan menjadi
kendala dalam pemilihan metode pembelajaran.

Perbedaan karakteristik siswa harus menjadi peatigén dalam
pemilihan metode pembelajaran. Aspek perbedaan asigang perlu
dipertimbangkan antara lain; aspek biologis, irkeial dan psikologis. Secara

biologis seorang siswa dengan siswa lainnya meskgola persamaan, pasti
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ada perberbedaan. Sama-sama laki-laki atau per@mp@uia yang tinggi,

sedang dan ada yang pendek. Ada yang subur, sad@angula yang kurus,
dan sebagainya.

Secara intelektual ada perbedaan. Djamarah, mek@labahwa secara
intelektual, siswa selalu menunjukkan perbedaarart@yah, 2006: 79).

Perbadaan intelektual ini dapat diketahui dari tega tanggapan siswa
terhadap rangsangan dalam kegiatan pembelajamandamidannya tanggapan
siswa terhadap rangsangan yang diberikan guru.griagau rendahnya
kreatifitas siswa dalam mengolah kesan dari bahalajgsan yang baru

diterima, dapat dijadikan tolok ukur dari kecerdasaorang siswa

Secara psikologis, siswa di sekolah juga menunjuld@anya perilaku yang
berbeda. Ada yang pendiam, ada yang kreatif, adg gaka berbicara, ada
yang tertutup, ada yang terbuka, ada yang pemugey,yang periang dan
sebagainya.

Kemampuan guru dalam bidang kependidikan dan keguamat
berpengaruh terhadap cara yang ditempuh dalam pamepemilihan metode
pembelajaran. Seorang guru yang berlatar belakamgligikan keguruan,
barangkali lebih banyak menguasai metode-metodegaj@n dan wajar
apabila menjiwai dunia keguruan. Tetapi bagi mengkag berlatar belakang
pendidikan bukan keguruan, basa jadi kurang memgulBsrbagai jenis
metode, sehingga menjadi kendala dalam memilih danentukan metode

yang tepat dalam kegiatan pembelajaran.
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Sifat dan karakteristik bahan pelajaran, masingimgabisa berbeda.
Ada yang sifatnya sukar, ada yang sedang, dan @dayang mudah. Begitu
juga karakteristiknya. Perbedaan itu terutama tedengan penekanan dari
antara tiga aspek, yaitu kognitif, afektif dan psrotor. Atas dasar itu, maka
mengenal sifat dan karakteristik bahan pelajaramjade penting sebelum
memilih menentukan metode yang efektif dan efisian bisa jadi suatu
metode tertentu cocok untuk bahan pelajaran testeatapi bisa jadi tidak
sesuai untuk bahan pelajaran yang lain.

Situasi kelas adalah sisi lain yang patut dipekaati dan
dipertimbangkan guru ketika hendak memilih metod8uru yang
berpengalaman, mengetahui betul bahwa dari hahake waktu ke waktu
kelas selalu mengalami perubahan. Maka guru haruapatd
mempertimbangkan dan memperhitungkan dinamika kedasi sudut
manapun (Ismail, 2009: 33).

Kelengkapan fasilitas merupakan hal yang mempehgaemilihan
dan penentuan metode pembelajaran. Fasilitas adadngkapan yang
menunjang belajar siswa di sekolah. Lengkap ataktya fasilitas belajar
akan berpengaruh pada pemilihan metode yang tepekiif dan efisien
(Djamarah, 2006: 81). Dengan tiadanya fasilitaarsaibadah misalnya, maka
tidak akan ada dukungan jika memilih metadd dan demontrasi. Dan justru
keampuhan suatu metode itu terlihat manakala additda lain yang

mendukungnya
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Kelebihan dan kelemahan suatu metode, hendaknygadndvahan
pertimbangan dalam memilih metode. Karena setiapadedtu ada kelebihan
sekaligus ada kekurangan, maka guru hendaknyaprieksibel. Pemilihan
yang terbaik adalah mencari titik kelemahan suattiode untuk kemudian
dicarikan alternatif metode lain yang dapat menutkglemahan metode
tersebut.

. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Sebagaimana metode-metode yang dikenal dalam pajeriael pada
umumnya, pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidtaklerbeda dengan
pembelajaran pada umumnya.

Mulyasa memperkenalkan, di antara metode pembatajtu adalah;
metode ceramah, metode demonstrasi, metadeiri, metode penemuan,
metode eksperimen, metode pemecahan masalah, nketg@svisata, metode
penugasan (resitasi), metode tanya jawab, metodkusdj dan metode
perolehan konsep (Mulyasa, 2008: 107-116).

Ismail memperkenalkan tentang macam-macam metoadglajaran
sebagai berikut; metode ceramah, metode Tanya jawmbtode diskusi,
metode eksperimen, metode demonstrasi, metode pamb&igas atau
resitasi, metode sosio drama, metode drill (lafihametode kerja kelompok,
metode proyek, metode problesnlving (pemecahan masalah), metsem
regu (eam teaching), metode karyawisata, metodesource person (manusia

sumber), metodsurvai masyarakat, metode simulasi (Ismail, 20@924).
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Thoifuri, mengklasifikasikan metode pembelajaran nfaeéi dua.
Pertama metode konvensional, yaitu metode yang sering digunakan oleh guru
dan umumnya disebut metode tradisional. Sepertietode pembiasaan,
metode keteladanan, metode penghargaan, metodemhokmetode ceramah,
metode tanya jawab, metode diskusi, metode penng@saitasi), metode
karya wisata, metode latihan, metode simulasi,rdatode kerja kelompok.

Kedua metode inkonvensional, yaitu metode pembelajaran yang
disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuatekiaologi modern.
Seperti; metode pembelajaran modul, metode bergemoa, metode
pembelajaran unit, metode Cara Belajar Siswa ARBSA), metode dalam
KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi), dan metode adal KTSP
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) (Thoifuri,G8 59-70).

Begitu banyak metode pembelajaran telah ditawarkdah para ahli
dan pemerhati bidang pendidikan termasuk Pendidikgama Islam dan
berbagai kemungkinan bermacam-macam metode peratagiagiapat dipilih
yang paling tepat untuk digunakan oleh guru dglamses pembelajaran. Hal
ini menuntut guru untuk memiliki strategi dan tékmhenggunakan metode
pembelajaran. Strategi dan teknik menggunakan raetpdmbelajaran
termasuk bagian dari strategi pembelajaran padarunya. Demikian juga
pada Pendidikan Agama Islam strategi pembelajaramadi sangat penting,
mengingat bahwa strategi pembelajaran akan memp@muproses

pembelajaran, sehingga dapat mencapai hasil yaigaip
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Metode dalam pembelajaran tidak ada yang baik gk ada yang
jelek, tidak ada yang tepat dan juga tidak ada yadak tepat. Artinya
ketepatan metode sangat tergantung dari beberge& &&8n seperti; sesuai
dengan tujuan, sesuai dengan sarana, sesuai defmasi waktu, sesuai
dengan jenis materi, sesuai dengan kemampuan sigwa, dan lain
sebagainya.

Menurut Muchith (2008: 113) metode mengajar mekapasalah satu
cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan habudgngan siswa
pada saat berlangsungnya pembelajaran. Karenar&mgn metode mengajar
sebagai alat untuk menciptakan proses pembelajaran.

Dengan metode mengajar diharapkan tumbuh berbiggiatan
belajar siswa, sehubungan dengan kegiatan gurugddekata lain terciptanya
interaksi edukatif antara siswa dengan guru tidakepas dari penerapan
metode yang baik. Proses interaksi ini akan berj@laik manakala siswa
lebih banyak aktif dibandingkan dengan guru. Olahekanya metode yang
baik adalah metode pembelajaran secara berfayaid dapat menumbuhkan
interaksi (umpan balik) dalam kegiatan belajawvais
. Teknik Interaksi (Umpan Balik) Pembelajaran PerdidiAgama Islam

Pada pembahasan sebelumnya telah disinggung badiesn ghroses
pembelajaran Pendidikan Agama lIslam, diharapkam akenbuh berbagai

kegiatan belajar siswa sehubungan dengan kegiatan (proses interaksi
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antara guru dengan siswa). Proses ini muncul, ngatdengan adanya unsur
yang mengantarkan atau sebagai perantara untalitera interaksi.

Dapat dikatakan bahwa terjadinya pola interaldam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam karena terjadinya interdigg unsur, yaitu guru
agama, siswa dan bahan pelajaran Pendidikan Agala@.l Guru mampu
memberikan stimulan pada siswa, siswa mampu memsespengan baik
terhadap apa yang diberikan guru, dan materi asfarbyang disajikan atas
dasar keinginan dan kemampuan siswa (Thoifuri, 2028).

Bahan di sini adalah sebagai perantara untuk tiagjadinteraksi
pembelajaran antara siswa dengan guru. Tanpa lddpat dikatakan tidak
akan terjadi interaksi dalam pembelajaran. Apa yaagis diajarkan kepada
siswa, jikalau guru tidak memiliki bahan yang hadisampaikan kepada
siswa. Oleh karena itu bahan merupakan unsur yangng dalam kegiatan
pembelajaran.

Djamarah menjelaskan bahwa guru sebaiknya tidalgeharenguasai
bahan pelajaran pokok yang sesuai dengan keahéiasejg, melainkan juga
bahan penunjang di luar keahlian, agar situasi péajdran terasa tidak kaku
dan tetap menggairahkan bagi siswa (Djamarah, 200%:

Ketika menyampaikan bahan pelajaran pokok, sebaikitpanfaatkan
pula bahan penunjangnya sebagai upaya mendapatkzamuwalik dari siswa.
Kebanyakan kegagalan seorang guru tidak selamampaléang penguasaan

bahan pokok, melainkan juga disebabkan masalah upsagn bahan
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penunjang. Guru yang hanya menguasai bahan pelgj@kok belum tentu
berhasil mengajar tanpa ditunjang oleh bahan pangnya. Karena
pengetahuan yang telah dikuasai oleh siswa bermataram, maka bahan
penunjang sangat membantu guru dalam menyampaikbanbpelajaran
pokok, guna mendapatkan umpan balik secara optiarakiswa di kelas.

Sesuatu yang harus dicapai dalam pembelajaranabadg@dwa atau
peserta didik dapat menguasai bahan pelajaran aségatas. Penguasaan
siswa terhadap bahan pelajaran yang disampaikansgungat terkait dengan
masalah bagaimana guru mampu menghadirkan umpdndeddma proses
pembelajaran.

Menghadirkan umpan balik di tengah-tengan prosesbpkjaran
ternyata bermacam-macam, tergantung rangsangan gdoggikan guru.
Rangsangan yang diberikan guru bermacam-macam mlegagggapan dari
siswa yang bermacam-macam pula. Rangsangan guamn defntuk bertanya,
maka tanggapan yang diberikan siswa dalam bentwaban, lahirlah
interaksi melalui tanya jawab.

Hal yang demikian oleh Saekhan Muchith menyebutdgagan
interaksi sistemik, yaitu terjadinya pembelajaran karena walaberbagai
komponen yang berinteraksi. Disebut sistemik karemasing-masing
komponen saling terkait. Salah satu komponen tiaidd atau dihilangkan,

maka akan mengurangi kesempurnaan proses interaksi.
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Untuk terjadinya proses interaksi ini ada dua dubfama yang harus
hadir dalam situasi yang disengaja yaitu guru dawas Interaksitersebut
terjadi karena adanya jalinan atau hubungan smengiara komponen guru
dengan komponen siswa, dan antara kedua komponen saling
mempengaruhi. Apabila yang mempengaruhi hanya katuponen, maka
interaksi tersebut tidak dapat dikatakan interaisiemik. Pembelajaran yang
guru centries atau siswecentries, tidak dapat dikategorikan sebagai realitas
pembelajaran interaktdistemik (Muchith, 2008: 121-123).

Peranan dan kedudukan guru dalam proses intepambelajaran
yang sistemik, benar-benar sebagai fasilitator atadiator, pembimbing dan
motivator. Oleh karena setiap siswa memiliki mativiaelajar yang berlainan,
maka guru dituntut untuk memahami hal ini, agaridag pembelajaran
dilakukan tidak asal-asalan. Memilih bentuk motivgsng tepat guna,
amatlah penting untuk membangkitkan gairah betagva.

Sebagai orang yang menginginkan keberhasilan dplmbelajaran,
guru selalu mempertahankan agar umpan balik sb&dangsung dalam diri
siswa. umpan balik itu tidak hanya dalam bentukkfisetapi juga dalam
bentuk mental yang selalu berproses untuk menybedpan atau materi
pelajaran yang disajikan.

Berikut adalah beberapa teknik untuk mendapatkaipam balik

(interaksi) edukatif yang baik.
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a. Memancing apersepsi siswa.

Latar belakang kehidupan sosial siswa penting urdildetahui
oleh guru. Dengan mengetahui dari mana siswa bedegaat membantu
guru untuk memahami jiwa siswa. Pengalaman apa ya@ad dimiliki
siswa adalah hal yang sangat membantu untuk mentanatau
merangsang perhatian siswa. Siswa biasanya senamtpinarakan hal-
hal yang menjadi kegemaran atau kesenangannya.

Pada saat yang tepat guru dapat menyelipkan halangl menjadi
kesenangan siswa dalam melengkapi isi bahan peajang disajikan,
yang tentu saja disesuaikan dengan bahan pelaj@rsmwa akan mudah
menyerap bahan yang bersentuhan dengan aperse@ahan pelajaran
yang belum pernah didapatkan dan masih asing, akagah diserap
manakala penjelasannya dikaitkan dengan apersépsa Djamarah,
2006: 144).

Pengalaman siswa tentang bahan pelajaran yang dédahikan,
merupakan bahan apersepsi yang dipunyai siswaarRerkali siswa
menerima bahan pelajaran dari guru dalam satu rpeae, adalah
pengalaman pertama siswa menerima sesuatu yangdaarutu menjadi
pengetahuan siswa. Pada pertemuan berikutnya, todoge siswa
tersebut dapat dimanfaatkan untuk memancing parhaiswa terhadap
bahan pelajaran yang akan disajikan, sehingga sisgrpancing

perhatiannya kepada guru.
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Demikian itulah, upaya guru menghubungkan pengerahwang
telah dimiliki siswa dengan pengetahuan yang mesigvan yang akan
disajikan, merupakan teknik untuk mendapatkan unyaik dari siswa
dalam proses pembelajaran.

. Memanfaatkan alat bantu yang akseptebel.

Guru yang menyadari kelemahan dirinya untuk mesiaa isi
dari bahan pelajaran yang disajikan, sebaiknya mématkan alat bantu
untuk membantu memperjelas isi dari bahan. Ketikaas belajar tentang
konsep, maka ada fasilitas-fasilitas yang dapat meeikan bantuan untuk
memperjelas konsep-konsep tersebut yaitu berupebatdu atau media,
sehingga konsep-konsep tersebut tidak bersifatalieab (Majid, 2008:
169).

Fakta, konsep, atau prinsip yang kurang dapatadieln lewat
kata-kata atau kalimat dapat diwakilkan kepada dlahtu untuk
menjelaskannya. Dengan begitu, kelemahan suatudmgiembelajaran
tertentu akan tertutupi. Alat bantu yang cocok damp&ngkonkritkan
masalah yang rumit dan kompleks menjadi seolah-addakerhana
(Djamarah, 2006: 146).

Penjelasan guru ditambah dengan menghadirkan afdt bebih
mendukung untuk menguraikan fakta, konsep atausiptinWalaupun
begitu, kehadiran alat bantu jangan sampai lebihamie dari pada materi

yang disajikan. Alat bantu di sini adalah sebagaktik untuk
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meningkatkan konsentrasi siswa terhadap pelajaearg yisampaikan,
bukan sebagai tujuan bagaimana alat bantu itu tibua
. Memilih bentuk motivasi yang akurat.

Proses pembelajaran adalah suatu proses yang deegaaja
diciptakan untuk kepentingan siswa, agar senanghbaagairah belajar.
Guru menyediakan lingkungan Dbelajar yang kondusiéngan
memanfaatkan semua potensi kelas yang ada. Hafyaidak semua
keinginan dan kepentingan guru ini terlaksana, rke@rberbagai faktor
penyebabnya. Motivasi adalah salah satu dari seesefaktor tersebut.

Dimyati, mengatakan bahwa guru di sekolah menghdatapyak
siswa dengan motivasi belajar yang bermacam-maeaia;sekelompok
siswa yang mempunyai motivasi untuk belajar, adeleepok siswa
yang belum bermotivasi untuk belajar. Ada siswagydengan giatnya
belajar, ada siswa yang berdiam diri sambil mengiddin apa yang
dikerjakan teman-temannya, ada yang membicarakaalatayang tidak
ada sangkut pautnya dengan pelajaran, ada jugaijyarg luar karena
malas menerima pelajaran. Oleh karena itu peram gukup banyak
untuk meningkatkan belajar (Dimyati, 2009: 101).

Ketika guru berhadapan dengan siswa yang bermacaramm
motivasi belajarnya, maka perlu diambil langkahgkah yang dapat
menimbulkan dan membangkitkan gairah siswa untukjdre Adapun

beberapa bentuk motivasi yang dapat digunakan aehu, guna
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mempertahankan minat siswa terhadap bahan pelajaiag diberikan
atau disajikan, akan dipaparkan pada sub bab yeagdatang.
d. Menggunakan motode yang bervariasi.

Metode adalah strategang tidak dapat ditinggalkan dalam proses
pembelajaran. Setiap guru mengajar pasti mengganakéode dan bebas
meramu metode pembelajaran yang begitu banyak danatif;
sebagaimana telah dipaparkan pada pembahasan nptadeelajaran.
sesuai dengan tujuan dan karakter materi pembaitajar

Penggunaan metode yang variatif, dapat menjembgtay@-gaya
belajar siswa dalam menyerap materi pelajaran. Wnigzdik dari siswa
akan bangkit sejalan dengan penggunaan metode f(sambe yang
sesuai dengan kondisi psikologis siswa. maka memiahieondisi
psikologis siswa adalah penting sebelum menggunakaetode
pembelajaran, guna mendapatkan umpan balik septiraab dari setiap
siswa (Djamarah, 2006: 159).

5. Strategi Motivasional Pembelajaran Pendidikan Agéstaan
Telah disinggung di awal pembahasan tentang mativiashwa
motivasi merupakan salah satu faktor yang dapatingkatkan kualitas
pembelajaran, karena siswa akan belajar dengargsirsgingguh manakala
memiliki motivasi yang tinggi.
Kadang-kadang bahkan kebanyakan siswa kurang Ilsernafau

bersemangat untuk belajar terutama pada mata elajaan guru yang
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menurut para siswa sulit dan menyulitkan termasatarpelajaran Pendidikan
Agama lIslam. Untuk kepentingan tersebut, guru agdifantut perannya
untuk membangkitkan nafsu belajar siswa. Pembamgkiafsu, selera
ataupun gairah belajar ini sering disebut motivasiajar (Mulyasa, 2008:
174).

Kalau untuk membangkitkan nafsu makan, bisa demganyajikan
menu yang menantang dan menciptakan suasana yanydd kemudian
bagaimana jikalau yang dibangkitkan itu adalah walfelajar. Mulyasa
menyarankan agar guru memikirkan bagaimana mengaau belajar, dan
guru juga memikirkan bagaimana mengatur lingkurggajar yang kondusif.

Sebagaimana teamotivasi Maslow yang mendasarkan atas kebutuhan
manusia yang sifatnya hierarkhis dengan lima titegkateori ini dapat
dijadikan sebagai pegangan dalam hubungannya demgamgkatan motivasi
dan kualitas pembelajaran, untuk melihat dan méngé&) mengapa siswa
yang lapar, sakit atau dalam kondisi fisik tidakkb&dak memiliki motivasi
untuk belajar, (2) mengapa siswa itu lebih senagigjdér dalam suasana yang
menyenangkan, (3) mengapa siswa yang merasa dgerdirerima oleh
teman-temannya atau kelompoknya akan memiliki mipedajar yang lebih,
dibandingkan dengan siswa yang diabaikan atau itkluncoleh teman-teman
atau kelompoknya, (4) mengapa keinginan siswa umh@ngetahui dan

memahami sesuatu itu tidak selalu sama.
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Membangkitkan motivasi belajar siswa dalam proseshelajaran
pada umumnya termasuk Pendidikan Agama Islam, mernkan cara-cara
yang khusus atau strategi memotivasi yang baik.ikdtar-indikator
sebagaimana tersebut di atas, setidaknya adalan bamg dapat dijadikan
sebagai bekal untuk menyusun dan menentukan ceaarang secara khusus
bertujuan untuk meningkatkan daya tarik pembelajaf@au dengan kata lain
cara-cara yang harus ditempuh oleh guru untuk nggatkan motivasi siswa
dalam pembelajaran, yang oleh Made Wena menyebudepgan strategi
motivasional (Wena, 2009: 35). Strategi memotivaswa atau strategi
motivasional merupakan bagian amat penting dam@efraan interaksi siswa
dengan pembelajaran, kegunaannya adalah untuk gkatkan motivasi
belajar siswa.

Para ahli ataupun pemerhati pendidikan dan penagratajelah banyak
memberikan kontribusinya pada Strategi motivasiqguehbelajaran ini. di
antaranaya adalah;

Djamarah, menurutnya bahwa dengan menghindari dlalyang
monoton dan membosankan, memberikan harapan yahstiss memberikan
insentif, dan mengarahkan perilaku siswa kearaly yaenunjang tercapainya
tujuan pembelajaran, adalah cara-cara yang dihamaplampu memberikan
dorongan untuk meningkatkan semangat atau motdasim pembelajaran

(Djamarah, 2008: 169).
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Menurut Made Wena, bahwa secara garis besar aglgetigs strategi
untuk membangkitkan dan mempertahankan motivasiwasisdalam
pembelajaran yaitu; membangkitkan daya persepsvasisnenumbuhkan
hasrat ingin meneliti, dan menggunakan strategibetsaran yang bervariasi
(Wena, 2009: 37).

Sedikit berbeda dengan Hamalik, menurutnya denganciptakan
kondisi-kondisi yang relevan, motivasi ekstrinsilapdt digerakkan dan
digunakan untuk mendorong kegiatan belajar sisvemdisi-kondisi yang
relevan tersebut antara lain; suasana lingkungéas keang menyenangkan
dan mendukung, materi pelajaran dihubungkan dekghidlupan pribadi dan
minat siswa secara langsung, dan menjamin keb&hastau sebanyak
mungkin memberi kesempatan berhasil pada siswamaelpembelajaran
(Hamalik, 2008: 87).

Mulyasa menerangkan dengan bahasa yang berbedaa battuk
membangkitkan nafsu, gairah motivasi belajar siadalah dengan beberapa
prinsip antara lain; siswa akan belajar lebih gégabila topik yang
dipelajarinya menarik dan berguna bagi dirinyaydnj pembelajaran harus
disusun secara jelas dan diinformasikan kepadaasisiswa harus diberitahu
tentang kompetensi, dan hasil belajarnya, pembgugian dan hadiah lebih
baik dari pada hukuman, manfaatkan sikap, citg-casa ingin tahu, dan
ambisi siswa, usahakan untuk memperhatikan perbedadividu siswa

(kemampuan, latar belakang, dan sikap terhadapatektau subjek tertentu),
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usahakan untuk memenuhi kebutuhan siswa dengan; jal@amperhatikan
kondisi fisik, memberikan rasa aman, menunjukkamaasiswa diperhatikan,
merasa dipuaskan dan dihargai, diarahkan agar $ie(Naulyasa, 2008: 176-
177).

Gage dan Berliner, sebagaimana dikutip oleh Djamarenyarankan
sejumlah cara untuk meningkatkan motivasi siswardapembelajaran; (1)
pergunakan pujian verbal, (2) pergunakan tes dem secara bijaksana, (3)
membangkitkan rasa ingin tahu dan hasrat eksplq@gsmelakukan hal yang
luar biasa, (5) merangsang hasrat siswa, (6) mexatkain apersepsi siswa,
(7) terapkan konsep-konsep atau prinsip-prinsiprddtonteks yang unik dan
luar biasa, (8) meminta kepada siswa untuk mempeaign hal-hal yang
sudah dipelajari sebelumnya, (9) pergunakan simaas permainan, (10)
perkecil daya tarik sistem motivasi yang bertendangdan (11) perkecil
konsekuensi-konsekuensi yang tidak menyenangkamadap siswa dari
keterlibatannya dalam belajar (Djamarah, 2008: 173).

Bermacam-macam strategi motivasional pembelajarang ytelah
diajukan para ahli dan pemerhati bidang pendidikiEam pembelajaran
sebagaimana tersebut di atas, adalah kontribug) yangat berharga sebagai
bahan pilihan bagi guru dalam mengambil dan mehkantdangkah atau
strategi untuk menjaga, memelihara dan mendoromgnglkatan motivasi
siswa dalam pembelajaran, menuju kepada ketercapagizan pembelajaran

Pendidikan Agama Islam.
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Dan dari bermacam-macam strategi motivasional hetse setidak-
tidaknya dapat diambil suatu keselarasan yang lsadartetapi sangat realistis
dan aplikatif untuk pembelajaran Pendidikan Agassianh yang antara lain
adalah sebagai berikut; a) memberi angka, b) menhiaeliah (eward), c)
mendorong siswa berkompetisi secara sehat, d) nmamhkan kesadaran
betapa pentingnya tugas dan menerimanya sebagangzam, €) memberikan
ulangan, f) memberitahukan hasil belajar, g) menygran pada waktu yang
tepat, h) memberikan hukuman secara edukatif, pumduhkan hasrat untuk
belajar, ) membangkitkan minat, k) merumuskan d@njuyang diakui dan
diterima.

Perlu juga kiranya disadari bahwa tidaklah mungéari berbagai
macam strategi motivasional pembelajaran sebagaimi@msebut, oleh
seseorang guru mengambil dan menentukan secarburkbsan dalam satu
kondisi dan waktu yang bersamaan, tetapi seseogang dapat memilih
mana-mana diantara sekian banyak strategi motakigyang dipandang
cocok atau sesuai dengan kondisi dan relevan dekgakter materi atau

bahan pembelajaran yang disajiakan.



